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Abstract 
 This research aims to enhance the activity of reading fluently through 
the medium of drawing. Subjects were teachers and students of elementary 
school class I Kedalon 03, amounting to 22 students. Data sources were 
students and teachers. The shape of this research is the Classroom Action 
Research (CAR). Data collection techniques used through observation, 
documentation and performance. Mechanical test the validity of the data 
using a form of triangulation and triangulation of data sources. Data were 
analyzed using an interactive analysis technique that consists of three 
components: data reduction, data presentation and conclusion. Assessment 
procedure includes the step of problem identification, preparation, action, 
observation and planning. The research process conducted in two cycles, 
each cycle consisting of four stages: planning, action, observation and 
reflection. The results showed an increase in activity of student learning to 
read fluently. As for the improvement of learning outcomes can be seen 
from the acquisition value of Indonesian students in learning increased 
from cycle I and cycle II. In the first cycle class average value of student 
learning outcomes by 68.18% and in the second cycle of 86.36%. 
 The results of data processing activity of reading fluently in the first 
cycle of 22 students only 3 students or 13.6% who achieve mastery 
learning. While in the first cycle is increased, there are 15 students or 
68.18% to reach mastery learning. In the second cycle achieve mastery 
86.36%  there are 19 students who completed the unfinished and only 3 
children. 
 Increased activity of reading fluently Media image on Indonesian 
learning can enhance the activity of class I students read fluently. 
Hopefully this media can be an alternative medium of learning for fellow 
teachers. 
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Abstrak 
 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan membaca lancar  
melalui media gambar. Subyek penelitian adalah guru dan siswa kelas I SD 
Negeri Kedalon 03 yang berjumlah 22 siswa. Sumber data penelitian ini adalah 
siswa dan guru. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Teknik pengumpulan data yang digunakan melalui observasi, dokumentasi dan 
unjuk kerja. Teknik uji validitas data menggunakan bentuk trianggulasi sumber 
dan trianggulasi data. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis interaktif 
yang terdiri dari 3 komponen yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Prosedur penilaian meliputi tahap identifikasi masalah, persiapan, 
tindakan, pengamatan dan penyusunan rencana. Proses penelitian dilaksanakan 
dalam 2 siklus, masing-masing siklus terdiri dari 4 tahap, yaitu: perencanaan, 
tindakan, pengamatan dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan keaktifan membaca lancar belajar siswa. Adapun peningkatan hasil 
pembelajaran dapat dilihat dari perolehan nilai siswa dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia yang meningkat dari siklus I dan siklus II. Pada siklus I nilai rata-rata 
kelas hasil belajar siswa  sebesar 68,18% dan pada siklus II sebesar 86,36%.  
 Hasil pengolahan data keaktifan membaca lancar  pada siklus I dari 22 
siswa hanya 3 siswa atau 13,6% yang mencapai ketuntasan belajar. Sedangkan 
pada siklus I terjadi peningkatan yaitu ada 15 siswa atau 68,18% yang mencapai 
ketuntasan belajar. Pada siklus II mencapai ketuntasan 86,36% yaitu siswa yang 
tuntas ada 19 dan yang belum tuntas hanya 3 anak. 
 Peningkatan keaktifan membaca lancar Media gambar pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia kelas I dapat meningkatkan keaktifan membaca 
lancar siswa. Semoga media ini bisa menjadi salah satu alternatif media 
pembelajaran bagi rekan-rekan guru. 
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Pendahuluan 
A.  Latar Belakang Masalah 
Penyelenggaraan pendidikan nasional menghadapi berbagai 
permasalahan, yang salah satunya adalah masalah peningkatan kualitas. 
Pemerintah dengan berbagai kebijakan yang ada telah berupaya secara 
terus menerus untuk meningkatkan kualitas pendidikan dari tingkat sekolah 
dasar sampai dengan tingkat perguruan tinggi. Proses perubahan akan 
berlangsung secara dinamis, efektif dan efisien, manakala guru bisa 
melibatkan seluruh potensi peserta didik dalam aktifitas pembelajaran. 
Untuk itu, guru juga harus tahu potensi apa yang dimiliki oleh peserta didik 
(Surtikanti, Joko Santoso, 2008:1-2). 
Dalam kaitanya dengan pemahaman terhadap potensi anak didik, 
Allah sebagai satu-satunya pencipta telah memberikan informasi melalui 
WahyuNya tentang potensi apa saja yang telah diberikan kepada manusia 
sebagai instrumen pembelajaran. Salah satunya yang dapat dikemukakan 
disini, diantaranya Firman Allah yang artinya: Dan Allah mengeluarkan 
kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu apapun, 
dan dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati agar kamu 
bersyukur (QS.16, An-Nah, l:241) 
Bahasa memiliki fungsi yang cukup penting sebagai sarana belajar. 
Dalam Keterampilan berbahasa terbagi menjadi empat yaitu keterampilan 
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat komponen itu 
saling berkaitan satu sama lain. Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan 
pada tujuan meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi 
dalam Bahasa Indonesia dengan baik dan benar, tulis maupun lisan, serta 
menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya sastra (Puji Santosa, 2010 
:45). 
Dalam aplikasinya pembelajaran keterampilan berbahasa, khususnya 
keterampilan membaca di sekolah-sekolah hanya menonjolkan aspek 
teoritisnya saja dan cenderung mengesampingkan aspek praktisnya. Siswa 
lebih banyak dijejali seluk beluk materi keterampilan membaca, sedangkan 
pengalaman praktis membaca tidak diberikan sacara sungguh-sungguh dan 
proporsional (Suparno, 2009:63). 
Setiap guru yang mengajar di kelas I pasti menginginkan anak 
didiknya mampu membaca dengan lancar. Dengan kemampuan membaca 
akan memudahkan siswa mata pelajaran yang lain. Kegiatan membaca 
merupakan kegiatan yang sangat penting bagi kehidupan manusia, 
sehingga sejak di SD siswa dibekali keterampilan membaca. Hal ini 
didukung oleh pendapat Akhadiah (Zuchdi, Darmiyati, 1994: 49) yang 
menyatakan bahwa pembelajaran membaca mempunyai peranan yang 
sangat penting, sebab melalui pembelajaran membaca guru dapat memilih 
wacana yang dapat memudahkan penanaman nilai-nilai ke Indonesia, 
wacana yang berkaitan dengan tokoh nasional, kepahlawanan dan 
sebagainya. 
Dalam Firman Allah surah Al-Alaq ayat satu surah pertama kali 
turun sudah jelas ditekankan Iqroq yang artinya “Bacalah”. Maka 
membaca memang sangat penting dalam menuntut ilmu dan 
keberlangsungan hidup manusia. 
B. Perumusan Masalah 
 “Apakah keaktifan  membaca lancar dapat ditingkatkan melalui 
media gambar pada siswa kelas I semester II di SDN Kedalon 03 
Kecamatan Batangan Kabupaten Pati? 
C. Tujuan Penelitian 
“ Untuk meningkatkan keaktifan membaca lancar melalui media  
gambar pada siswa kelas I semester II di SDN Kedalon 03 tahun ajaran 
2014/2015”. 
 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil Penelitian ini di harapkan dapat memberikan beberapa 
manfaat antara lain: 
a. Manfaat Teoritis 
1. Dapat dijadikan bahan referensi bagi penelitian selanjutnya 
dengan pokok permasalahan yang hampir sama. 
2. Dapat memberikan sumbangan kepada dunia pendidikan dalam 
peningkatan membaca lancar melalui media gambar. 
b. Manfaat Praktis 
1. Bagi Siswa 
a. Dapat meningkatkan keaktifan  membaca lancar dengan 
menggunakan media. 
b. Dengan kemampuan membaca lancar siswa diharapkan dapat 
berinteraksi dan bergaul dengan orang lain. 
c. Dengan trampil membaca lancar diharapkan siswa dapat 
mengerjakan tugas dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
dibetikan oleh guru. 
2. Bagi Guru 
a. Sebagai masukan bagi pendidik  dalam menentukan media 
yang akan digunakan dalam pembelajaran. 
b. Sebagai acuan guru dalam meningkatkan prestasi belajar 
membaca lancar pada siswa kelas I. 
c. Sebagai motivasi bagi guru agar dalam pembelajaran selalu  
menggunakan media yang tepat . 
d. Sebagai penggerak bagi guru agar dalam pembelajaran 
menggunakan teknologi yang sedang berkembang misalnya 
internet. 
 
 
3. Bagi Sekolah 
a. Memberikan masukan atau sumbangan kepada Kepala 
Sekolah betapa pentingnya peningkatan keaktifan membaca 
lancar di sekolah. 
b. Memberikan motivasi kepada Kepala Sekolah agar lebih 
memperhatikan media yang digunakan dalam setiap 
pembelajaran. 
Metode Penelitian 
A.  Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, yaitu 
data-data yang diperoleh pada kondisi awal, kondisi siklus I, dan 
kondisi siklus II yang berupa data primer yaitu data yang diperoleh 
dari subjek penelitian, dalam hal ini adalah data dari siswa. Data yang 
lain adalah data sekunder yaitu data yang dapat diperoleh dari selain 
siswa misalnya dari pendidik yang lain selaku peneliti maupun atasan 
peneliti yaitu Kepala Sekolah. 
Peneliti disini memilih Penilitian Tindakan Kelas karena 
Penelitian Tindakan Kelas yang paling relevan dan tepat untuk 
memecahkan masalah diatas. 
Setidaknya ada empat alasan mendasar mengapa Penelitian 
Tindakan Kelas dipandang sebagai suatu terobosan yang tepat dalam 
penelitian pendidikan. 
1. Berbagai pendekatan penelitian yang selama ini digunakan 
cenderung pada jenis penelitian dasar. 
2. Biasanya penelitian yang dilakukan jarang bersentuhan langsung 
dengan masalah-masalah praktis di sekolah, bahkan guru dan 
personalia sering diperlakukan sebagai objek dan bukan sebagai 
subjek. 
3. Penyebaran hasil penelitian biasanya membutuhkan waktu yang 
relatif lama. 
4. Peningkatan kualitas pembelajaran perlu segera mendapat 
perhatian pemecahanya yang dilakukan dengan pendekatan 
keilmuan dan penelitian (Mohammad Asrori, 2009:2) 
B. Setting Penelitian  
a. Tempat Penelitian  
Disini sesuai dengan unit kerja penulis yaitu SD Negeri Kedalon 03 
Kecamatan Batangan Kabupaten Pati. 
b. Waktu Penelitian  
Kami meneliti dan menyusun Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini  
selama 3 bulan. Mulai bulan Pebruari, Maret dan April. 
C. Subyek dan Obyek Penelitian 
a. Subyek Penelitian 
1) Siswa kelas I (satu) sebagai subyek penerima tindakan. Siswa 
kelas I SD Negeri Kedalon 03 berjumlah 22 siswa. Terdiri dari  9 
siswa putra dan 13 siswa putri. 
2) Guru kelas I sabagai subyek pelaksana tindakan. Karena kelas  I 
masih banyak siswa yang belum bisa membaca. 
b. Obyek Penelitian  
1) Peningkatan keterampilan membaca lancar. 
2) Menggunakan media  Gambar. 
D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
a. Teknik Pengumpulan Data 
1) Observasi 
 Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau 
cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan 
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung 
(Syaodih Sukmadinata Nana, 2010:220) 
 Observasi atau pengamatan juga dilakukan oleh guru 
sebagai peneliti memperoleh gambaran secara cermat tentang 
tindakan yang sedang dilakukan dan kemudian 
mendokumentasikan pengaruh atau dampak dari tindakan 
tersebut. Guru sebagai peneliti tindakan kelas harus 
mengobservasi atau mengamati dengan cermat, mengobservasi 
pengaruh tindakan tersebut baik yang disengaja  maupun tidak  
disengaja, keadaan dan kendala tindakan yang ada, bagaimana 
tindakan tersebut menghambat atau mempermudah tindakan 
yang telah direncanakan. 
 Observasi yang dilakukan adalah: 
a. Observasi yang dilakukan meliputi observasi kegiatan 
belajar mengajar. Observasi yang dilakukan adalah 
mengamati siswa terhadap kegiatan belajar mengajar. 
b. Observasi terhadap guru yang sedang mengajar (Asrori 
Mohammad, 2009:53-54). 
2) Dokumen 
 Studi dokumen merupakan suatu teknik pengumpulan data 
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, 
baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumen 
yang dihimpun dipilih yang sesuai dengan tujuan dan fokus 
masalah.  
 Dokumen merupakan bahan tertulis yang digunakan 
sebagai sumber data. Kajian Dokumen yang digunakan sebagai 
sumber data adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
Silabus, dan hasil tes. Dokumentasi sangat penting karena 
sebagai bukti fisik  adanya kegiatan penelitian tindakan kelas 
(Syaodih Sukmadinata Nana, 2010:221).  
3) Unjuk Kerja 
  Penilaian unjuk kerja merupakan penilaian yang 
dilakukan dengan mengamati kegiatan peserta didik dalam 
melakukan suatu pekerjaan atau tugas. Tujuan penilaian unjuk 
kerja adalah untuk mengetahui apa yang siswa ketahui dan apa 
yang mereka lakukan. Mengukur penguasaan siswa. Autentik 
artinya realistis atau sesuai dengan kehidupan nyata. Penilaian 
ini cocok digunakan untuk menilai ketercapaian penguasaan 
kompetensi yang menuntut peserta didik melakukan tugas 
tertentu, seperti: praktik sholat, olahraga, bernyanyi, membaca, 
diskusi dll. Cara penilaian ini dianggap lebih autentik daripada 
tes tertulis, karena apa yang dinilai lebih mencerminkan 
kemampuan peserta didik yang sebenarnya (Syaodih 
Sukmadinata Nana, 2010:233). 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1.  Deskripsi data hasil tindakan 
 Pada pelaksanaan pembelajaran Pra siklus hanya menggunakan media 
gambar di papan tulis. Keaktifan membaca lancar pada pembelajaran Pra 
silus hanya mencapai ketuntasan 13,60 % dari 22 siswa berarti siswa yang 
mencapai ketuntasan hanya 3 anak. 
 Pada pelaksanaan pembelajaran Siklus I sudah menggunakan media 
gambar di papan tulis dan menggunakan LCD. Pada pembelejaran ini siswa 
sudah mulai aktif. Dibuktikan dengan siswa sudah mau membaca di depan 
kelas dengan suara nyaring. Keaktifan membaca lancar pada pembelajaran 
Siklus I sudah mulai terlihat dengan pencapaian ketuntasan 68,18 % dari 22 
siswa. Berarti siswa yang mencapai ketuntasan meningkat menjadi 15 anak.  
 Pada pelaksanaan pembelajaran Siklus II menggunakan media gambar di 
papan tulis dan menggunakan LCD di tambah buku bacaan bergambar. 
Pada pembelajaran ini siswa semakin aktif. Dibuktikan dengan satu persatu 
siswa mampu membaca lancar dengan suara nyaring, intonasi  yang tepat, 
sudah mampu membaca tanda jeda, dan sudah mampu membaca kalimat 
yang panjang. Keaktifan membaca lancar pada siklus II ini mencapai 
peningkatan menjadi 86,36 % dari 22 siswa. Berarti siswa yang mencapai 
ketuntasan keaktifan membaca lancar berjumlah 19 anak dan hanya 3 anak 
yang masih belum tuntas. 
 2.  Deskripsi data hasil pengamatan 
 Data hasil pengamatan dapat dilihat pada tabel, diagram, 
dan grafik berikut: 
Tabel 21 : Keaktifan Membaca Lancar Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 
No Nama Siswa 
Keaktifan membaca Siswa 
Pra 
Siklu
s 
Ket  
Siklus  
I 
Ket 
Siklus 
II 
Ket 
T BT T BT T BT 
1 Adinka Dwi Rismawati 70  V 80 V  80 V  
2 Ahmad Khoirul Anam 50  V 60  V 80 V  
3 Arrum Afifah Okta 80 V  80 V  80 V  
4 Aurelya Selfiani Varis 80 V  80 V  80 V  
5 Bagas Adit Saputra 50  V 70  V 80 V  
6 Bagas Aditya 50  V 80 V  80 V  
7 Pangesti Istighfarani 50  V 70  V 80 V  
8 Vanissa Lailiya Dama 70  V 80 V  80 V  
9 Dimas Liliana 50  V 60  V 70  V 
10 Danang agus Supri 50  V 60  V 60  V 
11 Felista Candra 70  V 80 V  80 V  
12 Ibnu Taufiqurohman 60  V 80 V  80 V  
13 Imma Khoirunnisa 80 V  80 V  80 V  
14 Laila Khoirin Susilo 70  V 80 V  80 V  
15 M.Ahsan Taqwim 60  V 80 V  80 V  
16 M.Bayu Krisna 50  V 80 V  80 V  
17 M.Shofyan Nurul 50  V 80 V  80 V  
18 Pingky Novia  60  V 80 V  80 V  
19 Puspitasari Setia Budi 50  V 80 V  80 V  
20 Rahmad Dwi Aditya 50  V 60  V 80 V  
21 Ummi Fadhila 60  V 80 V  80 V  
22 Senera Bekania 50  V 60  V 70  V 
Jumlah Nilai 1310   1640 
  
1720 
  
Rata-rata kelas 59 74,57 78,18 
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Diagram 4.a : Keaktifan Membaca Lancar Pra Siklus, Siklus I, Siklus II 
  
Diagram 4.b : Keaktifan Membaca Lancar Pra Siklus, Siklus I, Siklus II 
 
   Grafik 3 : Keaktifan Membaca Lancar Pra Siklus, Siklus I, Siklus II 
 
  Hasil pengolahan data keaktifan membaca lancar  pada siklus I dari 
22 siswa hanya 3 siswa atau 13,6% yang mencapai ketuntasan belajar. 
Sedangkan pada siklus I terjadi peningkatan yaitu ada 15 siswa atau 68,18% 
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yang mencapai ketuntasan belajar. Pada siklus II mencapai ketuntasan 
86,36% yaitu siswa yang tuntas ada 19 dan yang belum tuntas hanya 3 anak. 
 
  Berdasarkan uraian teori di atas, media gambar  bisa meningkatkan 
keaktifan belajar siswa “Belajar adalah suatu aktivitas latihan dan kegiatan 
anak untuk mendapatkan pengalaman. Dalam hal ini anak diposisikan sebagai 
individu yang dinamis dan bukan individu yang pasip”(Surtikanti dan Joko 
Santoso, 2008:12). Kondisi awal siswa kelas I SD Negeri Kedalon 03 sebelum 
diberi tindakan kelas menunjukkan bahwa keaktifan membaca siswa  belum 
baik. Hal ini dapat terlihat dari hasil nilai siswa yang masih rendah. Guru 
mengajar dengan metode konvensional dan mengharapkan siswa duduk, diam, 
dengar, catat, dan menghafal. Guru kurang kreatif dalam memilih media 
pembelajaran sehingga keaktifan anak untuk membaca lancar rendah hasilnya., 
siswa bersikap pasif dalam pembelajaran, siswa takut dan malu bertanya pada 
guru mengenai materi yang kurang dipahami. Selain itu, siswa kurang 
bergairah dan bersungguh-sungguh dalam belajar membaca. Siswa juga sangat 
malas untuk belajar membaca Hal tersebut sangat mempengaruhi keaktifan 
belajar membaca lancar siswa. 
 Upaya untuk meningkatkan keaktifan membaca lancar siswa kelas I SD 
Negeri Kedalon 03 adalah dengan menerapkan media gambar. Setelah 
mengetahui media pembelajaran ini, guru kelas yang lain juga sangat antusias 
untuk segera melaksanakannya. Dalam pelaksanaannya, guru selalu 
memberikan motivasi dan dorongan kepada para siswa untuk aktif dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Selain itu, guru memberikan bimbingan dan arahan 
kepada siswa dalam kegiatan belajar mengajar agar tujuan pembelajaran yang 
diharapkan dapat tercapai. Siswa pun sangat antusias dalam belajar membaca. 
Keaktifan membaca lancar siswa kelas I SDN Kedalon 03 meningkat yang 
dapat meningkatkan pula hasil belajarnya. 
 
 
Simpulan 
A. Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) membawa 
dampak positif dalam pembelajaran. Dari hasil Penelitian Tindakan 
Kelas yang penulis lakukan, menunjukkan dengan jelas baik secara 
teoritik maupun kenyataan bahwa melalui penerapan media gambar 
dapat meningkatkan keaktifan membaca lancar  pada siswa kelas I SDN 
Kedalon 03 Kecamatan Batangan Kabupaten Pati. 
 Dengan demikian sebagai kesimpulan akhir dalam Penelitian 
Tindakan Kelas ini adalah sebagai berikut: 
1. Dengan menggunakan media gambar, keaktifan membaca lancar dan 
belajar siswa meningkat dari siklus ke siklus. 
2. Dengan menggunakan media gambar  proses pembelajaran yang 
dilakukan guru menjadi lebih aktif dan kreatif dan membuat siswa 
senang sehingga tujuan pembelajaran tercapai dengan baik. 
3. Dengan menggunakan media gambar siswa lebih tertarik untuk 
belajar membaca. 
 
 
 
 
 
